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ABSTRACT  

 

The learning interest of students at SDN 1 Pringkuku varies, ranging from those who 

have a high interest in learning and have no interest in learning at all. This happens 

because the learning activities carried out are less varied and the learning media 

used still uses the lecture method so that students feel bored when participating in 

learning activities. Classroom Action Research was implemented into this study with 

the stages of planning, implementing, and reflecting evaluation. In collecting data, 

researchers carried out observations and tests on students. The research was 

carried out by conducting two cycles to be able to obtain data which was carried out 

in stages. In the research that has been carried out there is a significant increase 

from cycle I to cycle II, this can be strengthened by an increase in student learning 

outcomes by achieving the specified KKM. The advice given is that teachers should 

be able to provide learning media that are in accordance with the times and in 

accordance with the characteristics of students. 
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ABSTRAK 

 

Minat belajar peserta didik di SDN 1 Pringkuku bervariasi, mulai dari yang memiliki 

minat belajar yang tinggi serta tidak memiliki minat dalam belajar sama sekali. Hal 

ini terjadi karena kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang bervariasi serta 

media pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah 

sehingga membuat peserta didik merasa bosan ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Penelitian Tindakan kelas dilaksanakan kedalam penelitian ini 

dengan tahaoan rencana, pelaksanaan, dan revleksi evaluasi. Dalam pengumpulan 

data peneliti melaksanakan observasi serta tes terhadap peserta didik. Penelitian 

dilaksanakan dengan melakukan dua siklus untuk dapat memperoleh data yang 

dilaksanakan secara bertahap. Pada penelitian yang telah dilaksanakan terdapat 

penigkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, hal tersebut dapat dikuatkan 

dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan tercapainya KKM 
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yang telah ditentukan. Saran yang diberikan sebaiknya guru mampu menyediakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman serta sesuai 

dengan karakteristik peserta didik.  

 

Kata Kunci: Audio Visual, Minat Belajar, Pembelajaran

 

A. Pendahuluan 

 

Kegiatan pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan efektif dan 

menyenangkan, karena dapat 

menjadikan pendidikan berkualitas di 

sekolah. Salah satu investasi yang 

sangat berharga bagi kemajuan 

bangsa untuk kedepannya adalah 

dengan pengembangan sumber daya 

manusia yang dimulai dai pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, hingga 

perguruan tinggi (Yulianti, 2019). 

Dengan pendidikan dapat memberikan 

perubahan pada diri peserta didik 

dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Dalam mengahadapi 

problema kehidupan yang di alami 

peserta didik dengan melalui 

pendidikan dapat menentukan solusi. 

Sehingga peran pendidikan yaitu, 

bagaimana dapat mewujudakan 

sebuah generasi yang memiliki pola 

pikir, pola sikap, dan pola tindak yang 

sesuai dengan jati diri bangsa 

(Rahmatullah et al., 2019).  

Terdapat berbagai macam 

komponen yang memiliki pengaruh 

dalam pelaksanaan pendidikan, antara 

lain, peserta didik, guru, materi, media 

pembelajaran yang digunakan, 

evaluasi, lingkungan dan kondisi kelas. 

Selain hal tersebut terdapat faktor 

internal dan eksternal yang memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Dimana faktor tesebut 

memiliki pengaruh dalam keaktifan 

peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran khususnya pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam faktor 

internal yaitu, kopetensi peserta didik, 

minat, kondisi fisik, dan sebagainya. 

Sedangkan dalam faktor eksternal 

yaitu, bagaimana guru memanfaatkan 

saran belajar, kopetensi guru, dan 

dalam pengguanaan media 

pembelajaran yang digunakan guru 

sesuai tidaknya dengan kebutuhan 

peserta didik.  

Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam guru diharapkan 

mampu menyajikan kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan tidak 

membuat peserta didik merasa bosan 

ketika kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung. Karena perlu diketahui 

bahwa proses pembelajaran di kelas 

dasar membutuhkan sarana dan 
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prasarana pendukung, salah satunya 

penggunaan media pembelajaran. 

Sehingga dengan kegiatan 

pembelajaran yang meggunakan 

media diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar secara 

maksimal sesuai yang diharapkan 

(Taufiq, 2014: 140). Intervasi media 

pembelajaran, ketika dilaksanakan 

melalui metode dengan tepat maka 

dapat bermanfaat bagi kopetensi 

peserta didik serta memiliki pengaruh 

dalam memproses informasi dari guru.  

Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

media dapat banyak kontribusi positif, 

dimana dapat menghemat waktu ketika 

memberikan penjelasan kepada 

peserta didik, meningkatkan minat 

belajar, serta peserta didik tidak 

merasa bosan ketika kegiatan 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Dalam pelajaran IPA media 

pembelajaran sudah seharusnya 

dilakukan, struktur dan konten IPA 

sarat dengan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip abstrak, dengan 

demikian pengguaan media mampu 

mengkonkretkan abstraksi-abstraksi 

tersebut sesuai dengan kapasitas 

kognitif peserta didik yang dimana 

masih memiliki sifat operasional-

konkrit, selanjutnya yaitu dengan 

melihat kapasitas kognitif peserta didik 

dan bahwa fenomenal alam 

merupakan platform IPA SD, sehingga 

dengan demikian materi pembelajaran 

yang diberikan harus bersifat 

sederhana dan praktis. Maka dengan 

demikian media memiliki pengaruh 

penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan tujuan 

untuk merangsang proses belajar 

(Asyhri & Silvia, 2016:3). Adapun 

tujuan media IPA yaitu untuk 

membantu peserta didik untuk dapat 

lebih mudah dalam memahami materi 

ajar yang telah diberikan. Media 

pembelajaran IPA dapat digunakan 

dengan berupa benda yang konkrit 

ataupun benda tiruan. Namun dengan 

seiringnya waktu dimana zaman 

semakin berkembang media 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan audio visual, dimana 

pada zaman sekarang peserta didik 

tidak merasa bosan dan lebih 

memahamai ketika kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanan 

menggunakan media audio visual. 

Penggunaan medi dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kreativitas, 

sehingga dengan demikian peserta 

didik dapat lebih tertarik dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan 
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(Kurniawan, 2013:8). Sehingga dapat 

diartikan bahwa penggunaan media 

dapat memperjelas materi yang 

diberikan guru kepada peserta didik. 

Berdasarkan perkembangan 

dunia pendidikan tentunya juga 

terdapat perubahan didalamnya. 

Dimana terdapat benyak pengaruh 

sistem pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan zaman pada saat ini. 

Salah satu indikator peningkatan mutu 

dalam pendidikan dengan penerapan 

serta mengembangkan kurikulum 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

masyarakat, serta mengikuti kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pembelajaran yang mendukungbaspek 

spiritual, intelektual, soaial, emosional, 

kinestik serta mengembangkan potensi 

peserta didik (Sista,2017). Dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal 

tentunya diperlukan sebuah inovasi 

yang menumbuhkan motivasi dan 

minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran untuk menciptakan 

peserta didik yang kreatif, inovatif, kritis 

serta mandiri.  

Pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan audio 

visual, auditori, dan kinestetik 

merupakan gaya belajar yaitu 

penglihatan, pendengaran, serta 

gerakan. Sehingga kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

audio visual memiliki beberapa 

manfaat diantaranya: kegiatan 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung akan lebih menarik 

perhatian peserta didik sehingga 

dengan demikian motivasi belajar 

dapat tumbuh dengan sendirinya, 

materi pembelajaran yang diberikan 

lebih jelas maka peserta didik dapat 

lebih mudah dalam memahaminya 

serta memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pengajaran dengan 

lebih baik, metode pembelajaran yang 

diberikan dapat lebih menarik karena 

dilakukan dengan bervariasi.  

Pemilihan media pembelajara 

merupakan sebuah keputusan dalam 

menentukan jenis media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, karena melalui pemilihan 

jenis pembelajaran yang sesuai dapat 

mempengaruhi efektivitas dan 

efesiensi proses pembelajaran. 

Sehingga dalam menentukan sebuah 

media harus berhubungan dengan 

tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Dengan demikian bahwa yang akan 

mengalami atau sasaran pembelajaran 

adalah peserta didik, sehingga yang 

menentukan keberhasilan 

pembelajarannya maka dengan 
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demikian peserta didik merupakan 

faktor yang harus dipertimbangkan 

sebagai kriteria dalam pemilihan 

media.  

Sehingga dengan demikian 

media memiliki peranan penting dalam 

kegiatan pembelajaran, karena dengan 

adanya media dapat memudahkan 

guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru harus 

memperhatikan terlebih dahulu 

mengenai media pembelajaran yang 

akan diberikan, dengan kesesuaian 

kebutuhan peserta didik sebagai 

berikut: 

a. Menentukan tujuan, dimana 

media pembelajaran yang 

digunakan disesuaikan dengan 

arah tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dari meteri 

pembelajaran yang sesuai 

dengan media pembelajaran 

tersebut.  

b. Menentukan keefektifan, dimana 

dalam pemilihan media guru 

diharapkan harus mampu 

memilih media yang efektif serta 

efisien bagi peserta didik.  

c. Mengukur faktor kemampuan 

peserta didik, menggunakan 

media pembelajaran dengan 

melakukan pertimbangan yang 

sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dengan pola pikir 

mereka. 

Penggunakan media 

pembeljaran menggunakan audio 

visual dapat memudahan pendidik 

dalam menyapaikan materi 

pembelajaran, tidak hanya demikian 

penggunakan audio visual juga tidak 

membutuhkan banyak biaya. Namun 

penggunakan media audio visual juga 

memiliki beberapa kelemahan, salah 

satunya perlu diketahui bahwa tidak 

semua wilayah kesulitan jangkauan 

internet (Fiadotau et al., 2019). 

Sehingga dengan penggunaan media 

pembelajaran melalui audio visual 

dapat membuat peserta didik dapat 

tertarik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan tentunya tidak 

merasa bosan, peserta didik juga 

dapat lebih mudah mengingat dan 

mempraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Vemperala et al., 2014).  

Belajar merupakan sesuatu 

yang dilakukan untuk merubah perilaku 

yang relatif permanen yang dihasilkan 

dari pengalaman masa lalu ataupun 

dari pembelajaran yang direncanakan 

(Sumantri Moh.Syarif 2015). Belajar 

merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap individu yang 

bertujuan untuk merubah tingkah laku 
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dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Belajar 

bukanlah hanya sekedar 

mengumpulkan pengetahuan, namun 

sebuah proses mental yang terjadi 

pada diri seseorang (Wina Sanjaya). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

belajar dilaksanakan untuk merubah 

tingkah laku yang dilaksanakan oleh 

setiap individu, maka dengan adanya 

penambahan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, sikap sebagai rangkaian 

sebuah egiatan menuju perkembangan 

pribadi manusia seutuhnya.  

Dalam mengetahui 

keberhasilan belajar peserta didik 

dapat dilihat dari bagaiman peserta 

didik mampu menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan dan 

perilaku yang tampak pada peserta 

didik. Hasil belajar yang dimaksudkan 

disini yaitu pencapaian prestasi belajar 

peserta didik sesuai dengan kriteria 

atau nilai yang telah ditetapkan Aswan 

Zain dalam Supardi (2013). Orang tua 

juga memiliki pengaruh penting dalam 

hasil belajar peserta didik, dimana 

dengan memberikan perhatian khusus 

pada pendidikan anak, hal ini dapat 

dilakukan dengan mengingatkan anak 

untuk belajar, mengerjakan tugas 

rumah dan lain-lain.  

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan 

merupakan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan (classroom 

action research) atau Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan 

melalui pendekatan kolaboratif. PTK 

merupakan sebuah gabungan 

pengertian dari “peneliti, tindakan dan 

kelas”. Sedangkan penelitian yaitu, 

kegiatan yang dilakukan untuk 

mengamati suatu objek, yang 

dilaksanakan melalui kaidah 

metodologi tertentu untuk memperoleh 

data yang memiliki manfaat bagi 

peneliti. 

Penelitian tidakan kelas 

dilaksanakan sebagai sarana untuk 

melakukan penelitian pada proses 

pembelajaran dan proses pendidikan 

yang dilaksanakan dengan kajian 

pendidikan yang memiliki elemen yang 

luas. Hasil dari penelitian yang 

dilaksanakan ini dapat membantu 

dalam memperbaiki siklus atau praktek 

yang telah dilaksanakan. Sehingga 

dengan demikian kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat berjalan secara profesional. 

Penelitian dapat dilaksankan oleh 

semua guru supaya kualitas 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 
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kedepannya.  

Guru diharapkan melaksanakan 

sebuah penelitian secara logis, dengan 

tujuan hasil data yang diperoleh valid. 

Sehingga dari hasil data yang 

diperoleh dapat dijadikan sebagai 

sebuah acuan untuk memperbaiki 

kegiatan pembelajaran kedepannya. 

Dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan guru dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan banyak inovasi, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan 

secara profesional dan memajukan 

pendidikan.  Dalam melaksanakan 

penelitian tindakan kelas seorang guru 

terlebih dahulu harus mengetahui 

terkait prinsip-prinsip penelitian.  

1. Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan dengan tidak 

menghambat kegiatan 

pembelajaran.  

2. Penelitian yang dilaksanakan 

dengan mengambil masalah yang 

dihadapi guru serta beranjak dari 

tanggung jawab guru profesional.  

3. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan tidak menuntut 

waktu yang lama, karena hal ini 

dapat mengganggu berjalannya 

kegiatan pembelajaran. 

4. Penggunaan metodolugi sesuai 

serta tersusun dengan cermat dan 

sesuai dengan azas PTK.  

5. Dalam melakukan penelitian haru 

sesuai dengan permasalahan 

yang nyata, mendesak, menarik, 

mampu ditangani, dan berada 

pada jangkauan yang dengan 

peneliti, dengan tujuan dapat 

melakukan perubahan dengan 

cepat. 

6. dalam penelitian yang 

dilaksanakan peneliti harus 

memiliki etika serta tata krama 

yang terdapat pada lingkungan 

tempat penelitian. Sehingga 

sebelum penelitian tindak kelas 

dilaksanakan harus mengetahui 

pimpinan lembaga, diinformasikan 

kepada rekan-rekan di lembaga 

terkait. Peneliti harus memberikan 

informasi kepada rekan-rekan 

dalam lembaga yang terkait serta 

tidak mengesampingkan dalam 

pemecahan masalah yang dialami 

oleh peserta didik.  

7. Kegiatan PTK merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan 

melalui siklus yang  berkelanjutan. 

Karena peningkatan serta 

pengemangan mutu pendidikan 

merupakan tantangan yang selalu 

terjadi pada dunia pendidikan. 

 

Penelitian yang dilkasanakan ini 
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menggunakan 2 variabel yaitu, variabel 

bebas dan variabel terikat. Dalam 

penelitian variable pengguanan media 

pembelajaran audio visual. Dalam 

memoproleh data peneliti melakukan 

penelitian dengan 2 siklus yang 

dilaksanakan selama 2 minggu dimana 

sumbernya adalam peserta didik dari 

SDN 1 Pringkuku. Teknik 

pengumpulan data dilakakukan 

menggunakan observasi secara 

langsung, wawancara dan tes. 

Implementasi yang dilakukan melalui 2 

siklus diharapkan terdapat perubahan 

yang terjadi pada peserta didik dalam 

belajar. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini berdasarkan 

masalah yang diajukan dalam kegiatan 

penelitian ini beserta tujuan dan 

manfaatnya, maka bentuk penelitian 

yang dilakukan guru adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

penelitian yang dilaksanakan peneliti 

menggunakan studi kasus tunggal, 

karana penelitian hanya dilaksanakan 

pada satu sekolah saja, yakni SD 

Negeri 1 Pringkuku Kecamatan 

Pringkuku Kabupaten Pacitan. 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilakasanakan pada SDN 1 Pringkuku 

masih jarang penggunaan media 

pembelajaran dengan audio visual.  

Sehingga minat mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada peserta didik masih 

tergolong rendah.  

Dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan guru kurang 

memberikan motivasi pada peserta 

didik sehingga dengan demikian 

peserta didik kurang berani menjawab 

setiap pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dan ketika peserta didik tidak 

berani bertanya pada guru ketika 

belum memahami materi pembelajaran 

yang diberikan. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung peserta 

didik terlihat pasif dan jarang terjadi 

komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Peserta didik kurang tertarik 

mengikuti pelajaran karena media 

yang digunakan cenderung diam. 

Rendahnya minat belajar peserta didik 

dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

perolehan nilai sebelum diadakan 

penelitian.  

Sebelum melaksanakan 

penelitian peneliti melakukan 4 

tahapan, dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam memperoleh data 

empat tahapan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Menyusun Rancangan 

Tahapan 
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Pada tahapan ini peneliti 

menyusun perencanaan tindakan 

mengenai identifikasi masalah sesuai 

observasi awal sebelum kegiatan 

penelitian dilaksanakan. Pada tahapan 

ini peneliti perlu menyiapkan berupa 

RPP, bahan ajar, metode serta strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, 

subjek penelitian, dan instrumen 

penelitian. 

pada tahapan ini peneliti 

mengemukakan beberapa hal 

diantaranya mengenai meningkatkan 

hasil belajar peserta didik melalui 

media pembelajaran berupa audio 

visual pada peserta didik kelas V SDN 

1 Pringkuku. Alasan peneliti 

menggunakan media pembelajaran 

dengan audio visual karena dapat 

memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

pada peserta didik dan semakin 

berkembangnya zaman peserta didik 

dapat lebih mudah memahami materi 

pembelajaran melalui media tesebut 

karena antusiasnya dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan dua 

tahap yaitu siklus 1 dan siklus 2. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan merupakan sebuah 

upaya yang dilakukan untuk 

melakukan perbaikan, peningkatan 

mutu atau perubahan yang 

diinginkan. Tindakan dilaksanakan 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya. Proses 

tindakan dilakukan ketika kegiatan 

pembelajaran di kelas. Dalam 

melaksanakan tindakan penliti 

menyiapkan beberapa acuan yaitu, 

RPP, media pembelajaran audio 

visual serta evaluasi yang telah 

disusun. 

3. Pengamatan  

Pengamatan merupakan tahap 

dimana peneliti mengamati hasil atau 

dampak dari penelitian yan telah 

dilaksanakan. Dalam tahap 

pengamatan merupakan kegiatan 

pengamatan yang dilaksanakan 

secara langsung terhadap 

pelaksanaan tindakan yang 

dilaksankan pada penelitian tindak 

kelas. Tujuan dari pengamatan 

merupakan suatu kegiatan untuk dapat 

mengetahui ada tidaknya perubahan 

yang terjadi melalui pelaksanaan 

tindakan yang berlangsung. 

Dalam penelitian yang 

dilaksanakan ini seorang peneliti 

membutuhkan satu observer 

sebagai pengamat ketika kegiatan 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Sehingga disini pengamat 

difokuskan pada kegiatan 
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pembelajaran yang pada akhirnya 

untuk dikaitkan dengan nilai akhir 

yang diperoleh peserta didik. 

Dengan diperolehnya nilai akhir 

tersebut dapat membantu peneliti 

dalam mengetahui hasil belajar 

peserta didik menggunakan media 

audio visual. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan hal 

yang dilakukan peneliti dalam 

mengkaji, melihat, dan membuat 

pertimbangan dari tindakan yang 

telah dilaksanakan. Sehingga 

dalam tahapan ini peneliti 

menganalisis hasil dari 

pengamatan yang telah dilakukan 

oleh observer, dengan tujuan 

peneliti dapat memperoleh 

gambaran dampak dari tindakan 

yang telah dilaksanakan, hal-hal 

yang perlu diperbaiki serta hal apa 

saja yang perlu diperhatikan pada 

tindakan selanjutya. 

Seteleh melakukan  empat 

tahapan sebagai berikut , selanjutnya 

pendidik  melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan 2 siklus dengan 

tujuan untuk dapat mengetahui  

terdapat perkembangan yang terdapat 

pada peserta didik dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan media pembelajaran   

dengan audio visual.  Selanjutnya  

peneliti membuat sebuah  Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang akan 

digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Membuat lembar 

observasi mengenai pembelajaran 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta penilaian tes. 

Dalam kegiatan utama pembelajaran, 

guru melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media 

pemelajaran  dengan audio visual.  

Setelah kegiatan pembelajaran telah 

selesai dilaksanakan selanjutnaya 

pada akhir kegiatan pembelajaran guru 

memberikan tes kepada peserta didik, 

dengan tujuan dapat mengetahui 

sejauh mana peserta didik mampu 

memahami materi pembelajaran yang 

telah diberikan.  

Berikut merupakan kegiatan 

belajar peserta didik Ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Dalam tahap ini observasi yang 

dilaksanakan, kegiatan belajar peserta 

didik memiliki kesinambungan dalam 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan dari data observasi yang 

telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki 

peningkatan dalam minat mengikuti 

kegiatan pembelajaran, namun dalam 

implementasinya yang belum optimal, 
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sehingga evaluasi yang dilaksanakan 

belum dapat maksimal dan 

memuaskan. Berikut merupakan tabel 

data observasi. 

Tabel 1 hasil observasi 

(Siklus 1) 

Indikator Skor Presentase 

Memperhatikan penjelasan 
guru 

7 70% 

Selalu bertanya terhadap 
guru 

6 60% 

Antusias peserta didik 
dalam megikuti kegiatan 
pembelajaran 

5 50% 

Ketepatan menggunakan 
media audio visual 

6 60% 

Menyelesaikan tugas tepat 
waktu 

5 50% 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa kelas V 

memiliki kekurangan minat dalam 

megikuti kegiatan pembelajaran 

dibuktikan berdasarkan persentase 

yang masih rendah. Persentase minat 

belajar peserta didik dihasilkan 

berdasar dari capaian belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Sembowo 

pasca dilaksanakan terhadap peserta 

didik pada siklus I yang diperlihatkan 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 

(Tes Peningkatan Hasil Belajar) 

Nilai Frekuensi Presentase 

0 – 69 5 62,5% 

70 – 
100 

4 37.5% 

 

 Berdasarkan data yang 

dipaparkan diatas menunjukan 

bahwa hasil belajar yang peroleh 

peserta didik kelas V masih tergolong 

rendah, hal ini dibuktikan 

berdasarkan persentase yang masih 

buruk. Dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus 1 

masih terdapat peserta didik yang 

kurang minat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini terjadi 

karena kegiatan belajar yang 

dilaksanakan masih terlihat pasif dan 

penggunaan media pembelajaran 

yang kurang efektif. Dimana dalam 

proses pembelajaran terdapat 
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peserta didik yang tidak 

memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran.  

 Melalui hasil refleksi yang 

dilaksanakan peneliti melanjutkan 

pelaksanaan kegiatan Tindakan ke 

siklus II dengan melakukan proses 

kegiatan pembelajaran dengan 

penggunaan media pembelajaran 

dengan media audio visual. Dimana 

penggunaan media disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Sehingga dengan 

demikian diharapkan peserta didik 

dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara efektif  dan 

dapat memperhatikan ketika guru 

memberikan penjelasan mengenai 

materi pembelajaran. Selanjutnya 

setelah kegiatan pembelajaran telah 

dilaksanakan guru mengadakan sesi 

tanya jawab dengan tujuan supaya 

dapat mengetahui tahap pemahaman 

peserta didik dengan pembelajaran 

yang dilaksanakan menggunakan 

media pembelajaran audio visual. 

 Pada tahap 

Pelaksanaan/kegiatan siklus II 

merupakan kelanjutan dari Tindakan 

belajar yang telah dilaksanakan pada 

tahap I. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus I Sebagian 

besar tidak jauh berbeda dengan 

siklus II, beberapa tahapan berupa 

koreksi serta penambahan dengan 

fakta yang ditemukan dilapangan. 

Dalam fase ini pengamatan aktivitas 

belajar peserta didik dikaitkan dengan 

bagaimana minat pesert didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh dari observasi yang 

dilaksanakan secara langsung 

menunjukkan bahawa aspek-aspek 

yang diamati semuanya dilaksanakan 

oleh peserta didik, yang dimana 

dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa yang meningkat, sehingga 

dengan demikian dalam penilainnya 

terdapat peningkatan. Peningkatan 

yang diperoleh berdasarkan 

kemauan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Data obervasi dapat dikemukakan 

dengan table sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Observasi 
Siklus II 

Indikator Skor Presentase 

Memperhatikan 
penjelasan guru 

9 90% 

Selalu bertanya 
terhadap guru 

9 90% 
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Ketepatan 
menggunakan 
media audio 
visual 

8 80% 

Menyelesaikan 
tugas tepat 
waktu 

8 80% 

 

Berdasarkan dari data tersebut 

menunjukkan bahwa dimana siswa 

kelas V masih rendah dalam minat 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

dimana hal tersebut dibuktikan 

berdasarkan persentase yang 

mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Persentase yang 

menunjukkan minat belajar pada 

peserta didik SD Negeri 1 Pringkuku 

setelah pelaksanaan siklus 1 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4 (Tes Penaingkatan Hasil Belajar) 

Siklus II 

Nilai Frekuensi Presentase 

0 - 69 2 25% 
70 - 
100 

6 75% 

 

Dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus ke II dapat 

menunjukan adanya peningkatan 

terhadap peserta didik. Dimana ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

sebagaian besar peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan baik serta dapat fokus ketika 

guru menjelaskan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari bagaimana peserta didik 

mampu memberikan pertanyaaan 

mengenai penjelasan materi yang 

disampaikan kurang di pahami oleh 

peserta didik, tidak hanya demikian 

dimana ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik 

dapat memberikan umpan balik. 

Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada 

pelaksanaan siklus II menunjukkan 

bahwa peserta didik kea rah yang 

semakin baik.  

 Berdasarkan semua hasil 

penelitian yang telah diperoleh bahwa 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan penggunaan 

media pembelajaran audio visual 

dapat membantu peserta didik dalam 

belajar lebih efektif serta dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 
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didik. Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menyenangkan 

dapat menjadikan lebih bermakna 

bagi peserta didik Nurhasanah dan 

Zalela (2021). Dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus I dan 

siklus II, dapat menunjukkan hasil 

bahwa terjadi progress positif 

mengenai hasil belajarserta aktivitas 

belajar peserta didik yang meningkat. 

Dimana dari hasil seluruh analisis 

data yang diperoleh pada siklus I dan 

siklus II menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Pringkuku menjadik lebih 

baik. Berdasarkan hasil data yang 

terdapat pada tebel menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

media pembelajaran audio visual 

memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik.  

 Hasil penelitian yang diperoleh 

dari keiatan pembelajaran siklus I 

menunjukkan bahwa peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Pringkuku 

terdapat beberapa peserta didik yang 

memiliki hasil belajar yang rendah 

dibandingkan dengan peserta didik 

yang lainnya. Dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

media pebelajaran memiliki pengaruh 

yang penting dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, karena 

perlu diketahui bahwa setiap peserta 

didik memiliki perbedaan karakteristik. 

Sehingga dengan demikian media 

pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik tersebut. Pada awal 

pertemuan sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai terdabat 

beberapa kendala, dimana beberapa 

peserta didik yang tidak 

memperhatikan ketika guru sedang 

memberikan penjelasan mengenai 

materi pembelajaran. Namun dengan 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan media 

audio visual dapat memberikan 

dampak yang positif bagi peserta 

didik, dimana dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan per siklus mampu 

memberikan peningkatan yang 

signifikan bagi peserta didik.  
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 Pada pelaksanaan siklus yang 

kedua, hambatan-hambatan yang 

terdapat pada siklus yang pertama 

dihilangkan, yang dapat mengetahui 

peningkatan minat belajar peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Peningkatan hasil 

belajar peserta didik dapat mencapai 

tareget yang diharapkan dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan penggunaan media 

pembelajaran audio visual. Hal 

tersebut dapat dilihat Sebagian besar 

peserta didik SDN Negeri 1 Pringkuku 

dapat memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar dan hanya beberapa peserta 

didik yang tidak tuntas dalam 

memenuhi KKM. Sehingga dengan 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan media 

audio visual guru dapat memimpin 

jalannnya kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan motivasi pada 

peserta didik, dengan tujuan peserta 

didik dapat lebih aktif ketika 

pembelajaran sedang berlangsung.  

Media pembelajaran audio 

visual merupakan suatu media 

perantara yang penyerapannya 

dilakukan melalui pandangan serta 

pendengaran, sehingga dengan 

demikian dapat membantu peserta 

didik dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang digunakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran  Hayati 

(2017). Sehingga dari sini dapat 

diambil kesimpulan dengan 

penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kearakteristik dan 

kebutuhan peserta didik dapat 

menumbuhkan minat peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, tidak hanya demikian 

bahwasanya penggunaan media 

pembelajaran juga disesuaikan 

dengan perkembangan zaman di era 

Pendidikan. Sehingga dengan 

demikian ketika peserta didik sudah 

memiliki minat dalam belajar dapat 

memudahkan guru dalam 

menyapaikan materi pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran 

merupakan salah satu factor yang 

dapat menumbuhkan motivasi peserta 
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didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta dapat mendorong 

peserta didik dalam mencapai hasil 

belajar yang maksimal Pratiwi 

(2018:36).  

Setelah dilakukan berbagai 

penangan terhadap peserta didik, 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

media audio visual memiliki pengaruh 

yang positif bagi peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar. Dari 

penilitian yang dilaksanakan dapat 

sedikit merubah pola pembelajaran 

lama dengan demikian media 

pembelajaran menggunakan audio 

visual dapat dijadikan sebagai 

trobosan pembelajaran terbaru. 

Sehingga penggunaan media audio 

visual dapat dikembangkan 

berdasarkan dengan perkembangan 

zaman yang terus berbubah.  

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil 

pembahasan diatas memiliki 

kesimpulan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan menggunakan audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar pada 

peserta didik SD Negeri 1 Pringkuku. 

Hal tersebut dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil belajar peserta didik 

yang meningkat sesuai pada table 

data diatas, dimana peningkatan 

peserta didik yang mencapai KKM 

lebih banyak serta meningkatkan 

minat peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

diperkuat dengan dilaksanakannya 

observasi serta tes ketuntasan belajar. 

Peningkatan belajar pada peserta 

didik dapat terus meningkat dengan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan penggunaan media 

pembelajaran audio visual secara 

berkelanjutan. Sehingga dengan 

adanya masukan dari beberapa guru 

dapat memberikan dongkrakan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan sumber daya  

yang ada sehingga dapat 

meningkatkan kreatifitas dan mutu 

guru. Karena perlu diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan metode 

ceramah sudah tidak efisien 

dilaksanakan saat ini, sehingga 

penggunaan media pembelajaran 

sangat penting dalam meningkatkan 

belajar peserta didik. 
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